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Indah Rahayu, 2025. Pengaruh Corporate Governance, Sustainability Report, Dan
Capital Intensity Terhadap penghindaran pajak. Dibimbing oleh Ibu Ledy Setiawati.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Corporate governance, Sustainability Report dan Capital Intensity terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat analisis IBM SPSS 27 sampel dipilih melalui metode puposive sumpling dengan hasil 45 sampel data yang memenuhi kriteria. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Corporate Governance, Sustainability Report tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan Capital Intensity berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak.
Kata kunci: Corporate Governance, Sustainability Report, dan Capital Intesity
terhadap penghindaran pajak
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ABSTRACT

Indah Rahayu, 2025. The influence of Corporate Governance, Sustainability Report,
Dan Capital Intensity on tax avoidance. Supervised by Mrs.Ledy Setiawati.
This study aims to axamine and analyze the Influence of Corporate Governance, Sustainability Reporting, and Capital Intensity on tax avoidance in food and beverage manufacturing companiees listed on the Indonesia stock exchange (IDX) for the period 2020-2024. This study exchange multiple linier regression analysis using IMB SPSS 27. The sample was selected using a purposive sampling method, resulting in 45 data samples that met the research criteria. The results of the study indicate that Corporate Governance, Sustainability Report have no effect on tax avoidance and Capital intensity have a significant and positive effect on tax avoidance.
Keywords: Corporate Governance, Sustainability Reporting, Capital Intensity and tax avoidance
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1.1 [bookmark: _TOC_250001]Latar Belakang
Pajak adalah sumber utama dan sumber pendapatan pemerintah terbesar. Data dari kemenkeu pada tahun 2019 sekitar Rp1.786,4 triliun dana APBN berasal dari pendapatan pajak. Melalui pajak, pemerintah mengimplentasikan program yang bertujuan mempromosikan pertumbuhan ekonomi melalui perkembangan infrastruktur, aset publik, dan lembaga lainnya. Ini membuktikan bahwa pendapatan pajak penghasilan negara sangat diandalkan dalam pendapatan negara. Mengingat peran pajak atas negara bagian, pemerintah akan berupaya meningkatkan pendapatan dari sektor pajak (Hasnita et al., 2023).
Tabel 1.1 Penerimaan Negara Tahun 2021-2023 (Dalam Miliar Rupiah)

	Sumber penerimaan
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024

	Penerimaan pajak
	1.285.136,32
	1.547.841,10
	2.034.552,50
	2.118.348,00
	2.309.859,80

	Penerimaan bukan pajak
	343.814,21
	458.493,00
	595,594,50
	515.800,90
	492.003,10

	hibah
	18.832,82
	5.013,00
	5.696,10
	3.100,00
	430,60

	Jumlah
	1.647.783,34
	2.011.347,10
	2.635.843,10
	2.637.248,90
	2.802.293,50


(sumber:bps.go.id)
Berdasarkan tabel 1.1 kita melihat melihat bahwa pendapatan negara tahun 2024 didominasi oleh pendapat pajak yaitu Rp2.309.859,80 miliar, dari jumlah penerimaan negara yaitu Rp2.802.293,50 miliar ini membuktikan bahwa sektor pajak telah menyumbang sebesar 82% untuk penerimaan negara tahun 2024. Begitu pula pada tahun 2023 penerimaan pajak berjumlah Rp2.118.248,00 miliar dari jumlah penerimaan negara yaitu Rp2.637.248,90 miliar yang berarti sektor pajak
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menyumbang sekitar 80% dari jumlah penerimaan negara ditahun 2023. Lalu pada tahun 2022 juga penerimaan pajak berjumlah Rp2.034.552,50 miliar, dari jumlah penerimaan negara yaitu Rp2.011.347,10 miliar yang berarti pajak menyumbang sekitar 77% dari jumlah penerimaan negara tahun 2022. Kemudian pada tahun 2021 penerimaan pajak berjumlah Rp1.547.841,10 miliar, dari jumlah penerimaan negara yaitu Rp2.011.347,10 miliar yang berarti pajak menyumbang sekitar 76% dari jumlah penerimaan negara tahun 2021. Selanjutnya ditahun 2020 penerimaan pajak berjumlah Rp1.285.136,32 miliar dari jumlah penerimaan pajak Rp1.647.783,34 miliar yang berarti pajak menyumbang sekitar 77% Dari banyaknya penerimaan negara tahun 2020-2024, sektor pajak telah menyumbang rata-rata sekitar 78,4% dengan kata lain, pajak memberikan kontribusi paling dominan bagi pendapatan negara. Tanpa alasan pajak tidak ada kontribusi dominan untuk pendapatan pemerintah, tetapi ini karena sektor pendapatan lainya masih tetap jauh lebih sedikit dari pada pajak. Pajak masih memiliki andil yang dominan dalam penerimaan negara, hal ini dikarenakan sektor penerimaan yang lain nominalnya masih jauh lebih kecil dari yang dihasilkan oleh pajak. Walaupun penerimaan pajak mendominasi dalam penerimaan negara, namun penerimaan pajak masih belum begitu jelas, Oleh karena itu pemungutan pajak Indonesia tidak terlalu tinggi (Prasetyo & Arif, 2020).
Pemerintah Indonesia itu sendiri terus mengoptimalkan pendapatan pajaknya setiap tahun. salah satunya adalah mencapai independensi nasional dalam membiayai pengembangan dana dari pajak. Namun, upaya ini sering menghadapi tantangan dalam bentuk penghindaran pajak dalam berbagai cara yang diterapkan
2



perusahaan untuk mengurangi beban paja. (Faradisty et al., 2019).

Penghindaraan pajak atau yang dikenal sebagai tax avoidance secara umum dapat diartikan sebagai strategi untuk mengurangi kewajiban pajak dengan memanfaatkan peraturan perpajakan suatu negara. Sedangkan menurut Justice Reddy dalam kasus McDowell & Co Versus CTO di Amerika serikat, penghindaran pajak merupakan seni untuk menghindari pajak tanpa melanggar hukum. Penghindaran pajak sering kali berhubungan dengan perencaaan pajak (tax planning), dimana keduanya sama-sama menggunakan metode yang sah untuk mengurangi atau bahkan menghapus kewajiban pajak. Disisi lain, perencanaan pajak tidak diperdebatkan mengenai keabsahanya, sedangkan penghindaran pajak umumnya dianggap sebagai tindakan yang tidak dapat diterima. meskipun secara literal tidak ada hukum yang dilanggar, semua pihak sepakat bahwa penghindaran pajak praktis dianggap tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan karena penghindaran pajak secara langsung mengurangi basis pajak, yang berakhir pada penurunan penerimaan pajak yang diperlukan oleh negara (Hasnita et al., 2023).
Usaha penghindaran pajak oleh perusahaan-perusahaan global juga terjadi di berbagai negara di dunia. khususnya di Uni Eropa sendiri penghindaran pajak diperkirakan bahwa penghindaran pajak merugikan keuangan anggota Uni Eropa 1 triliun euro atau Rp12.000 triliun di tahun 2012. Meskipun Praktik penghindaran pajak dianggap legal, sering kali mendapatkan kritik karena dapat mengurangi pendapatan negara dan mengganggu persaingan usaha yang sehat, Oleh karena itu penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak.
Tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat


dipandang sebagai tindakan yang merugikan pemerintah dan masyarakat (Asnawati & Nurdyastuti, 2016). Contohnya pada tahun 2022, PT Garuda food putra putri jaya tbk terungkap melakukan manipulasi laporan keuangan dan penghindaran pajak dengan memalsukan dokumen transaksi serta menggelembungkan biaya produksi, sehingga laba kena pajak yang dilaporkan menjadi lebih kecil dari kenyataanya. Akibat temuan ini, badan pemeriksa keuangan (BPK) melaporkan kasus tersebut kepada presiden joko Widodo dan Perusahaan dikenakan sanksi administrasi berupa denda serta kewajiban pembayaran pajak tertunggak yang mencapai puluhan miliar rupiah (Kompas.com, 2022). Kasus ini menjadi salah satu contoh nyata bagaimana penghindaran pajak dapat merugikan negara dan menunjukan pentingnya kepatuhan Perusahaan terhadap kewajiban perpajakan. Praktik seperti ini menjadi perhatian serius bagi otoritas pajak dalam Upaya menegakan regulasi dan meminimalkan potensi penghindaran pajak yang merugikan perekonomian negara. Kasus PT Garuda food putra putri jaya tbk mencerminkan tantangan yang dihadapi pemerintah Indonesia dalam menangani penghindaran pajak yang dilakukan oleh Perusahaan besar di manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Terdapat berbagai faktor yang mempengarui sebuah Perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak Corporate Governance, Corporate governance yang	baik	dapat	mengurangi	penghindaran	pajak	dengan	meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Dalam konteks ini, dewan arahan dan pemegang saham memiliki peran krusial dalam memastikan perusahaan beroprasi secara etis dan mematuhi peraturan perpajakan yang ada. Disisi lain, corporate governance yang buruk dapat memberikan peluang bagi manajemen untuk terlibat dalam


praktik penghindaran pajak yang agresif. Penelitian yang dilakukan Silaban & Purba (2020) Corporate Governance yang dimiliki oleh komisaris independen memiliki hasil signifikan yang berpengaruh pada penghindaran pajak. Namun, dalam penelitian Widyatmoko & Mulya (2021) menjelaskan bahwa Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak suatu perusahaan.
Selain Corporate Governace, faktor lain yang menyebabkan adanya upaya penghindaran pajak pada perusahaan adalah terlihat kurangnya aktivatas keberlanjutan dalam perusahaan tersebut. Hal ini mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi pada perusahaan. Padahal di era saat ini perusahaan diharapkan untuk menyampaikan laporan keberlanjutan yang sering disebut sustainability report. Pernyataan tersebut telah diatur dalam peraturan otoritas jasa keuangan nomor 51/POJK.03/2017 tentang penerapan laporan keuangan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. Ketentuan yang tertulis dalam pasal 2 ayat 1 yang berbunyi “LJK, emiten, dan perusahaan publik”. Dalam pelaporan sustainability report menjelaskan tentang perusahaan dalam menjalankan usahanya dengan beberapa aspek. Aspek yang pertama meliputi aspek ekonomi, yang diantaranya terhadap kinerja ekonomi, keberadaan pasar, dampak ekonomi tidak langsung dan lain sebagainya. Aspek yang kedua adalah aspek lingkungan, dalam pelaporan aspek lingkungan tentu saja yang utama perlu pengungkapan material pada perusahaan, tidak lupa dengan energi ataupun air, keanekaragaman hayati, emisi dan lain sebagainya. Aspek yang terakhir merupakan aspek sosial yang merupakan sebuah hal yang terpenting bagi laporan keberlanjutan. Aspek sosial ini


membahas tentang bagaimana perusahaan mengayomi warga sekitar dan juga para pegawai sebagai pelaku pendukung sebuah usaha Widianita, (2023).
Capital intensity sebagai faktor terakhir yang dapat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak. Perusahaan dengan tingkat intensitas modal yang tinggi mungkin lebih cenderung menggunakan struktur perpajakan yang kompleks untuk mengurangi kewajiban pajak mereka. Rasio intensitas modal dapat menggambarkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan pendapatan (Nezha, 2014). Pemanfaatan pengurangaan perpajakan dapat dilakukan perusahaan yang memilih investasi dalam bentuk aset ataupun modal dalam hal depresiasi (Puspita & Febrianti, 2017). Perusahaan yang berinvestasi dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya depresiasi sebagai biaya yang dapat dikurangi dan pada akhirnya dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan sehingga perusahaan melakukan penghindaran pajak. penelitian yang dilakukan Dharma & Noviari (2017) menunjukan hasil positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan dalam penelitian Norsita (2020) menjelaskan bahwa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak suatu perusahaan.
Perbedaan dalam penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya, dimana Perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang teregistrasi di BEI periode 2020-2024 sebagai objek penelitian. Sektor Perusahaan ini dipilih karena Perusahaan manufaktur subsector makanan dan minuman di Indonesia merupakan salah satu industry yang berkembang pesat dan memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Namun sektor ini juga memiliki kecenderungan


untuk melakukan efisiensi pajak karena tingginya kebutuhan investasi aset tetap, seperti mesin dan peralatan produksi, yang mencerminkan Capital Intensity yang tinggi.
Perusahaan manufaktur dan subsector makanan dan minuman memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, baik dari sisi kontribusi terhadap produk domestic bruto (PDB) maupun daya serap tenaga kerja. Data badan pusat statistic (BPS) menunjukan bahwa industry makanan dan minuman secara konsisten menyumbang lebih dari 38% terhadap total output industry pengolahan non-migas setiap tahunya (BPS, 2024). Namun, dibalik peran pentingnya tersebut, sektor ini juga memiliki kerentanan terhadap praktik penghindaran pajak yang kompleks. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah tingginya Capital Intensity, mengingat Perusahaan dalam sektor ini membutuhkan investasi besar untuk peralatan produksi, fasilitas distribusi, dan infrastruktur pedukung lainya. Penelitian oleh (Situngkir & Pakpahan.,2024) membuktikan bahwa Capital Intensity dan kebijkan utang berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak diperusahaan makanan dan minuman yang terdaftar diBursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022.
Disisi lain, aspek tata Kelola Perusahaan Corporate Governance seperti komposisi dewan direksi dan kepemilikan institusional terbukti mempengaruhi kebijakan pajak perusahan (Indrati et al.,2024) dalam penelitianya menyimpulkan bahwa komposisi dewan direksi, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada industry makanan dan minuman selama 2019-2022.


Selain faktor internal Perusahaan, perkembangan regulasi dan peningkatan kesadaran terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan turut mendorong Perusahaan untuk Menyusun laporan keberlanjutan yang transparan dan akuntabel (Teslatum dkk.,2024) menemukan bahwa agresivitas pelaporan keuangan berkorelasi dengan sgresivitas pajak, mengindikasikan bahwa pelaporan keberlanjutan yang disusun Perusahaan belum sepenuhnya mencerminkan kepatuhan terhadap kepatuhan terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, peneliti sebelumnya menghasilkan penelitian berdasarkan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu, penulis terdorong melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate Governance, Sustainability Report, Dan Capital intensity Terhadap Penghindaran Pajak”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut:
1. Apakah Corporate Governance memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak ?
2. Apakah Sustainability Report memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak?
3. Apakah Capital Intensity memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak?

1.3 [bookmark: _bookmark5]Tujuan Penelitian

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:


1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Corporate Governance terhadap penghindaran pajak
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Sustainability Report terhadap penghindaran pajak
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Capital Intensity terhadap penghindaran pajak
1.4 [bookmark: _bookmark6]Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini secara teoritis tidak hanya terbatas pada pengembangan pengetahuan akademis, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam membangun kerangka kerja dan model-model baru dalam pemahaman mengenai corporate governance, Sustainability Report, Capital Intensity dan penghindaran pajak yang mengacu pada teori yang digunakan dalam penelotian ini, yaitu teori keagenaan (Agency Theory).
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi perusahaan

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi manajer tentang pentingnya menerapkan praktik corporate governance yang baik dan kebijakan untuk mengurangi penghindaran pajak. Ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih etis dan bertanggung jawab.


[bookmark: _bookmark7][bookmark: _bookmark8]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark9]Teori Agensi
Teori agensi adalah teori yang menjelaskan bahwa adanya hubungan antara entitas yang memberi wewenang (prinsipal) dan entitas yang menerima wewenang (agen). Teori agensi ini muncul dalam konteks ketika ada sebuah hubungan kerja antara satu orang atau lebih, (prinsipal) memberi wewenang dan bekerja sama dengan orang lain (agen) untuk menerima wewenang dan menjalankan perusahaanya. Agen mempunyai kewajiban untuk melaporkan dan memberi informasi kepada prinsipal, dikarenakan seorang agen lebih mengetahui keadaan perusahaan dibandingkan prinsipal. Namun terkadang agen tidak melaporkan keadaan perusahaan sesai dengan keadaan perusahaan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya (Ardyansyah, 2014). Namun terkadang pihak yang berwenang (agen) tidak melaporkan kondisi perusahaan sesuai dengan yang sebenarnya. Hal ini mungkin dilakukan untuk menguntungkan agen dan menutupi kelemahan kinerjanya. Tindakan yang seperti ini biasanya muncul akibat perbedaan kepentingan antara pihak pemberi wewenang (prinsipal) dan agen sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah keagenan seperti pengeluaran yang berlebihan, keputusan investasi sub optimal dan asimetris informasi. Asimetris informasi terjadi ketika agen memiliki lebih banyak informasi dibandingkan informasi yang dimiliki oleh prinsipal (Nugraha, 2015).
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Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen dapat berdampak pada berbagai aspek yang terkait dengan kinerja perusahaan, salah satunya adalah kebijakan perusahaan mengenai pajak perusahaan. Sistem perpajakan di Indonesia yang menggunakan self assessment system memberikan wewenang kepada perusahaan untuk menghitung dan melaporkan pajaknya sendiri (Ilhamsyah et al., 2020). Self assessment system ini dapat memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk menghitung pajak nya sendiri, perusahaan bisa melakukan cara yang kurang baik untuk meminimalkan pajak nya, hal ini dapat mempengaruhi perusahaan dari segi tanggung jawab sosial perusahaan (Sustainability Report), capital intensity yaitu intensitas aset tetap perusahaan dan juga dari audit dalam perusahaan tersebut sudah berkualitas atau belum (Masyithah, 2020).
2.2 [bookmark: _bookmark10]Penghindaran pajak

Menurut penjelasan pohan pada tahun 2017, penghindaran pajak adalah lagkah-langkah yang dilakukan secara aman dan legal oleh wajib pajak, sesuai dengan ketentuan perpajakan. Dalam hal ini, teknik dan periode yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan yang ada dalam peraturan undangan dan regulasi perpajakan, terdapat berbagai cara untul mengurangi jumlah pajak yang terutang. Wajib pajak, baik badan maupun perorangan, melakukan tindakan penghindaran pajak sebagai bentuk perlawanan dan upaya untuk menghalangi pemungutan pajak, yang pada giliranya dapat mengurangi pendapatan negara. Penghindaran pajak merujuk pada rekayasa urusan perpajakan yang tetap berada dalam kerangka ketentuan perpajakan (Ngadiman & Puspitasari, 2017). Secara hukum,  pemerintah  tidak  dapat  menuntut  wajib  pajak  yang  melakukan
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penghindaran pajak, meskipun hal ini akan memberikan pengaruh terhadap penerimaan dakam sektor pajak (Widyastuti et al., 2022)
Menurut Mardiasmo (2018), penghindaran pajak dapat didefinisikan sebagai upaya untuk mengurangi beban pajak tanpa melanggar peraturan yang berlaku. Faktor-faktor yang mendorong wajib pajak untuk melakukan penghindaran pajak umumnya meliputi ketidaktepatan peraturan-perundang-undangan, tidak adanya keadilan yang nyata, sanksi yang tidak efektiff, dan tingginya tarif pajak yang diberlakukan. Mengingat bahwa setelah pajak dapat mengu rangi keuntungan, tujuan penghindaran pajak adalah agar wajib pajak dapat memaksimalkan laba bersih pajak yang mereka terima. Tendean (2016) menjelaskan komite fiskal dari Organization for economic Cooperation and Development (OECD) mengidentifikasi tiga karakteristik dari penghindaran pajak:
1. Terdapat elemen kepura-puraan dimana beberapa pengaturan tampak seolah- olah tertulis, padahal sebenarnya tidak ada. Hal ini dilakukan karena tidak adanya unsur faktor pajak.
2. Strateginya adalah memanfaatkan celah dalam peraturan perundang- undangan atau menggunakan ketentuan hukum atau berbagai tujuan terkait pajak, yang sebenarnya tidak sesuai dengan yang dimaksud oleh perumus perundang-undangan.
3. Konsultan biasanya menunjukan cara untuk melakukan penghindaran pajak sesuai dengan syarat wajib pajak. Ada beberapa cara untuk melakukanya, yaitu:
a. Memindahkan objek atau subjek pajak ke negara yang memberikan


perlakuan istimewa (substantive tax planning).

b. Usaha untuk menghindari pajak dengan mempertahankan substansi ekonomi dan transaksi melalui pemilihan formal yang menghasilkan biaya pajak terendah (formal tax planning).
Suandy (2016) menjelaskan dalam bukunya tentang perencanaan pajak bahwa faktor-faktor tertentu yang mendorong wajib pajak untuk melakukan peghematan pajak secara ilegal adalah:
1. Jumlah pajak yang haruslah dibayarkan

Semakin besar beban pajak yang dibayar oleh seorang wajib pajak, semakin tinggi pula kecenderungan guna membuat pelanggaran.
2. Biaya guna menyuap fiskus

Semakin kecil biaya untuk melakukan penyuapan kepada seorang fiskus, ke tinggi pula kecenderungan untuk melakukan pelanggaran.
3. Kemungkinan untuk terdeteksi

Semakin rendah kemungkinan pelanggaran terdeteksi, semakin tinggi kecenderungan berbuat pelanggaran.
4. Besar sanksi

Semakin ringan sanksi yang dijatuhkan pada pelaku penyimpangan, semakin tinggi pula kecenderungan untuk melakukan penyimpangan.
2.3 [bookmark: _bookmark11]Corporate Governance

Corporate governance adalah sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan mencapai keseimbangan antara perusahaan yang berwenang dan tanggung jawab kepada pemangku kepentingan.


Kinerja Perusahaan merupakan hasil dari aktivitas manajemen di setiap perusahaan. Pada dasarnya penerapan corporate governance tidak membahas pemahaman konsepnya. Penerapan dan pengelolaan Corporate Governance (CG) merupakan sebuah konsep yang menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk mendapatkan informasi yang benar, akurat, dan tepat waktu. Oleh karena itu, baik perusahaan publik maupun swasta harus memandang CG sebagai hal yang penting bukan sebagai aksesoris belaka, sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan.
Masih banyak penyimpangan yang disebabkan oleh lemahnya integritas manajemen perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan ketidak patuhan, kesalah pahaman, konflik peran serta fungsi pengambilan keputusan. Penerapan Corporate Governance (CG) dapat didorong dari sisi regulasi, dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar CG kedalam peraturan. CG fokus pada perlindungan pemegang saham terutama pemegang saham minoritas, yang telah diakomodasi oleh Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas. Namun hal ini belum dapat dikatakan sempurna, karena keberadaan komite komite audit, Komite nominasi atau remunerasi telah menjadi bukti ketertinggalan dengan perkembangan bisnis saat ini. Studi ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan dan implementasi tata kelola corporate governance yang baik terhadap kinerja perusahaan.
Manfaat dari penerapan corporate goveranance adalah untuk meningkatkan kinerja perusahaan, mempermudah akses terhadap pembiayaan dana, dan mengembalikan kepercayaan investor. Penelitian ini dilakukan melalui studi


literatur dengan mengumpulkan jurnal-jurnal dan buku-buku literature terkait dengan penerapan tata kelola corporate governance terhadap kinerja perusahaan. (Jusman & Nosita, 2020)
Corporate Governance merupakan sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan yang dapat dilihat dari mekanisme hubungan antara berbagai pihak yang mengelola perusahaan (hard definition), maupun dari “nilai-nilai” yang terkandung dalam mekanisme pengelolaan itu sendiri (soft definition). Corporate governance juga menyediakan kerangka yang memudahkan penetapan tujuan perusahaan dan berfungsi sebagai alat untuk memonitor kinerja. Penerapan corporate governance sangat penting untuk menjaga konsistensi dan kepercayaan masyarakat terhadap sebuah perusahaan. Penerapan Corporate Governance memerlukan langkah-langkah yang panjang untuk menerapkan prinsip-prinsipnya, yang akan menanamkan nilai-nilai yang membentuk budaya pengelolaan perusahaan. Perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan laba yang diperoleh, perusahaan dapat memberikan dividen kepada pemegang saham, meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan (Portsmouth & Portsmouth, n.d.).
Lima prinsip Corporate Governance (Wulandari, 2019) adalah transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kesetaraan. Hingga saat ini penerapan corporate governance di Indonesia masih belum memenuhi harapan, sehingga diperlukan komitmen yang kuat untuk mewujudkannya. Implementasinya di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, dan sampai


saat ini corporate governance belum memberikan tata kelola yang baik bagi perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan hasil dari aktivitas manajemen di masing-masing perusahaan. Salah satu parameter yang sering digunakan untuk menilai kinerja perusahaan adalah dengan pendekatan yang mengandalkan informasi keuangan dari laporan keuangan. Kinerja keuangan dapat diukur dengan berbagai rasio keuangan, baik likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, aktivitas maupun rasio pasar. Kebijakan dan investor dalam menanamkan modal pada perusahaan lebih dipengaruhi oleh rasio profitabilitas dibandingkan dengan rasio lainnya, karena investor percaya bahwa rasio profitabilitas dapat mecerminkan tingkat pengembalian atau keuntungan yang akan diterima oleh investor dari investasi mereka. kinerja perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain terkonsentrasi atau tidak terkonsentrasinya kepemilikan, manipulasi laba, serta pengungkapan laporan keuangan. Suatu perusahaan dengan manajemen yang menerapkan sistem pengelolaan yang baik akan memberikan perlindungan dan jaminan hak kepada para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, manajemen berkewajiban untuk menyajikan informasi yang akurat mengenai kondisi perusahaan (Ilhamsyah et al., 2020).
Corporate Governance belakangan ini menjadi istilah yang semakin banyak di perbincangkan. Hal ini disebabkan oleh perubahan lingkungan yang sangat cepat dan tidak stabil, terutama dalam lingkungan dunia usaha yang semakin menuntut pentingnya penerapan Corporate Governance dalam suatu perusahaan. Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai seperangkat aturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, kreditur,


pemerintah, karyawan serta pemangku kepentingan internal dan eksternal lainya yang berkaitan dengan hak dan kewajiban mereka, dengan kata lain Corporate Governance dapat dianggap sebagai sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan (FCGI, 2003).
2.4 [bookmark: _bookmark12]Sustainability Report

Sustainability report merupakan sebuah praktik untuk mengukur, mengungkap, serta usaha akuntabilitas dari sustanability report yang memiliki tujuan tercapainya pembangunan keberlanjutan dari segi ekonomi, lingkungan dan sosial. Informasi pelaporan keberlanjutan yang tersedia dapat membentuk opini dari para pemangku internal maupun eksternal untuk bisa membuat keputusan yang terorganisir (Puspita & Jasman, 2022). Pada prinsip GRI pelaporan keberlanjutan harus berfokus pada topik yang material. Sustainability report juga diatur dalam peraturan otoritas jasa keuangann, emiten, dan perusahaan publik. Dalam praktik pengungkapan sustanability report terdapat aktivitas yang berkenaan dengan kegiatan sosial maupun lingkungan. Biaya yang terkait dalam kegiatan pengungkapan ini dapat menimbulkan yang namanya deuctible expense, yang mana biaya tersebut akan mengurangi penghasilan bruto lalu pengusahaa kena pajak (PKP) akan berkurang sehingga dalam pelaporan pengungkapan sustainability report terdapat upaya untuk penghematan pajak dengan cara melakukan perlawanan aktif dengan penghindaran pajak (Faransahada & Wulandari, 2024).
2.5 [bookmark: _bookmark13]Capital Intensity

Capital Intensity adalah seberapa banyak perusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan. Dalam penelitian ini, capital


intensity akan diukur melalui intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap adalah jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total aset perusahaan. Seperti yang dijelaskan oleh Rodriguez dan Arias (dalam Ardyansah dan Zulaikha, 2014), aset tetap perusahaan memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk meguraangi pajak yang harus dibayar akibat penyusutan yang terjadi setiap tahun. Aspek ini sangat kursial karena beban penyusutan berperan sebagai pengurang beban pajak, sehingga mendorong Perusahaan untuk meningkatkan investasi (Utami & Tahar, 2018).
Seperti yang disebutkan oleh Anthony dan Govindarajan (2009), teori agensi mengunggkapkan bahwa setiap individu cenderung bertindak demi kepentingan pribadinya. Dalam konteks ini, terdapat perbedaan kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agen). Kepentingan manajemen adalah untuk mendapatkan penyelesaian yang diinginkan dengan cara meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan demikian, manajemen dapat memanfaatkan penyusutan aset tetap untuk mengurangi beban pajak perusahaan, yang pada akhirnya akan mendukung tujuan mereka untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi (Sandra & Anwar, 2018).
Dengan mempertimbangkan strategi ini, perusahaan akan mengeluarkan dana yang tidak terpakai kedalam aset tetap, dengan tujuan memanfaatkan penyusutannya untuk mengurangi beban pajak. Dengan pengurangan beban pajak ini, kinerja perusahaan yang diharapkan meningkat, dan pemulihan kinerja manajer yang diinginkan dapat tercapai. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Richardson dan Lanis (2007), serta Noor et al. (2010), menunjukan bahwa intensitas


aset tetap berpengaruh negatif terhadap effective tax rates (ETR). Temuan ini menunjukkan bahwa capital intensity memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Ini berarti bahwa semakin tinggi capital intensity perusahaan, semakin besar pula penghindaran pajak yang dilakukan. Ini menunjukkan bahwa capital intensity berfungsi sebagai aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan, terkait dengan investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal) dan persediaan (Ambarukmini & Diana, 2017). Rasio intensitas modal ini mencerminkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan pengurangan pajak, khususnya terkait dengan depresiasi (Puspita & Febrianti, 2017). Dengan melakukan investasi dalam aset tetap, perusahaan dapat mengklaim biaya depresiasi sebagai pengeluaran yang dapat dikurangi, yang pada giliranya akan menurunkan jumlah pajak yang harus dibayar, sehingga berkontribusi pada penghindaran pajak yang lebih tinggi.
2.6 [bookmark: _bookmark14]Penelitian Terdahulu

	No
	Nama
	Judul
	Hasil Penelitian
	Sumber

	1.
	Darsono (2015)
	Pengaruh corporate social responsibility dan capital intensity terhadap penghindaran pajak
	Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa corporate social responsibility (CSR) berpengaruh negative secara signifikan terhadap penghindaran pajak. Dan juga capital intensity berpengaruh negative secara signifikan terhadap penghindaran pajak.
	Diponegoro journal of Accounting volume 4,
nomor 3 tahun
2015, halaman
1-8




	No
	Nama
	Judul
	Hasil Penelitian
	Sumber

	2.
	Awaliawati rachpriliani (2024)
	Pengaruh laporan keberlanjutab (SR), tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan leverage terhadap penghindaran
pajak.
	Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa laporan keberlanjutan (SR), CSR, leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
	Al-kharaj: jurnal ekonomi, keuangan bisnis syariah

	3.
	Firda Nosita (2020)
	Pengaruh corporate governance, capital intensity dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada sektor pertambangan
	Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa tata Kelola Perusahaan (corporate governance) yang diwakili oleh kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedagkan capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.
	Jurnal ilmiah unuersitas Batanghari jambi, 20(2), juli 2020,
697-704

	4.
	Naniek Noviari (2017)
	Pengaruh tanggung jawab sosial Perusahaan dan modal intensitas terhadap penghindaran pajak
	Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel tanggung jawab sosial Perusahaan (CSR) berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak, sedagkan intensitas modal berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak.
	E-jurnal akuntansi Universitas udayana Vol.18.1 Januari (2017)

	5.
	Hasian purba (2020)
	Pengaruh sosial Perusahaan pengungkapan
tanggung jawab dan Perusahaan
	Hasil dalam penelitian ini menunjukan
pengungkapan corporate social
	EPRA
internasional journal of multidisciplinary
research (IJMR)-




	No
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	Judul
	Hasil Penelitian
	Sumber

	
	
	tata Kelola terhadap penghindaran pajak
	responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak
dengan arah negatif
	jurnal tinjauan sejawat volume 6

	6.
	Hadri Mulya (2021)
	Pengaruh tata Kelola Perusahaan yang baik, profitabilitas, intensitas modal dan ukuran Perusahaan pada penghindaran pajak
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan Tata kelola perusahaan yang baik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak begitulan dengan intensitas modal suatu perusahaan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak
	Journal of social science

	7.
	Melvie paramitha (2022)
	Pengaruh sustainability reporting, corporate social responsibility, leverage dan komisaris independen terhadap
penghindaran pajak.
	Hasil penelitian ini menunjukan sustainability report tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak.
	Jurnal locus: penelitian dan pengabdian

	8.
	Desrir Miftah (2020)
	Pengaruh tanggung jawab sosial Perusahaan, modal intensitas dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak
	Hasil dalam penelitian ini menunjukan corporate social responsibility (CSR) terbukti berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak, sedagkan capital intensity terbukti tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
	Jurnal megister akuntansi Trisakti Vol.7 No.1 Februari 2020




	No
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	Judul
	Hasil Penelitian
	Sumber

	9.
	Rohma Septiawati (2023)
	Pengaruh corporate social responsibility, konservatisme akuntansi dan sustainability reporting terhadap penghindaran pajak
	Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa corporate social responsibility, konservatisme akuntansi dan sustainability reporting terhadap penghindaran pajak pada perusahaan tambang 2019-
2022 berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat
penghindaran pajak
	Communnity development journal

	10.
	Dio Erlangga Dwilopa (2014)
	Pengaruh corporate social responsibility, capital intensity, dan perencanaan pajak terhadap penghindaran pajak
	Hasil dalam penelitian ini menunjukan corporate social responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedagkan capital intensity berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.
	Universitas Muhammadiyah yogyakarta


Sumber: Data diolah, 2025

2.7 [bookmark: _bookmark15]Kerangka Konseptual

Penghindaran Pajak adalah upaya legal yang dilakukan oleh individu atau badan usaha untuk mengurangi kewajiban pajaknya dengan cara memanfaatkan celah atau ketidakjelasan dalam peraturan perpajakan, tanpa melanggar hukum yang ada. Ini berbeda dengan penggelapan pajak, yang melibatkan upaya ilegal untuk menghindari kewajiban pajak.
Teori agency menjelaskan bagaimana Corporate governance yang baik dapat mengurangi penghindaran pajak dengan meningkatkan pengawasan dan


transparansi, sementara Sustainability report dapat berfungsi sebagai sarana untuk menunjukan bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial jangka pendek, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan. Capital intensity, di sisi lain, dapat memberikan insentif untuk perencanaan pajak yang lebih kompleks namun juga meningkatkan risiko pengawasan oleh otoritas pajak. Penggabungan elemen-elemen ini menciptakan sebuah sistem yang lebih kompleks dalam mempengaruhi keputusan perpajakan perusahaan.

Teori agensi
Agen
Prinsipal
Penghindaran Pajak
Capital Intensity
Sustainability Report
Corporate Governance


Gambar 2.1 Kerangka konsep


2.8 [bookmark: _TOC_250000]Pengembangan Hipotesis

2.8.1 Pengaruh Corporate Governance Terhadap Penghindaran Pajak
Corporate Governance (tata kelola perusahaan) mengacu pada praktik, kebijakan, dan struktur yang diterapkan perusahaan untuk mengatur dan mengendalikan manajemen serta aktivitas perusahaan. Semakin baik Corporate Governance yang diimplementasikan, maka semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan membuat keputusan strategis, termasuk dalam pengelolaan pajak. Oleh karena itu perusahaan dengan Corporate Governance yang solid cenderung lebih terencana dalam mencari cara legal untuk mengurangi beban pajak, seperti melalui perencanaan pajak yang efektif (Jusman & Nosita, 2020).
Dalam konteks corporate governance, teori agensi dapat digunakan untuk memahami bagaimana struktur dan mekanisme pengawasan dalam perusahaan mempengaruhi keputusan yang diambil oleh manajer terkait penghindaran pajak. Manajer yang memiliki insentif untuk memaksimalkan keuntungan pribadi atau bonus bisa saja tergoda untuk mengurangi kewajiban pajak perusahaan, yang dapat merugikan pemegang saham jangka panjang. Oleh karena itu, tata kelola perusahaan yang baik, melalui pengawasan yang ketat dan transparansi, diharapkan dapat mengurangi risiko penghindaran pajak dengan memastikan bahwa keputusan pajak yang diambil sejalan dengan kepentingan pemegang saham dan peraturan yang berlaku. Dalam hal ini, teori agensi berfungsi untuk menjelaskan bagaimana pengawasan internal dan eksternal dalam corporate governance dapat menurunkan perilaku opportunistik yang dapat merugikan pemangku kepentingan perusahaan.


Perusahaan yang menerapkan tata kelola yang baik mungkin memiliki lebih banyak kapasitas dan sumber daya untuk memahami serta memanfaatkan celah atau insentif pajak demi meminimalkan transaksi pajak yang legal, sehingga menghindari penghindaran pajak (Mayangsari, 2003).
Dalam penelitian yang dilakukan (Impreso & En, 2020) Corporate Governance yang diwakili oleh komisaris independen menunjukan hasil signifikan yang berpengaruh pada penghindaran pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suriana & Sari, 2022) memperoleh hasil yang sama yaitu Corporate Governance berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.
H1: Corporate Governance berpengaruh positif dan Signifikan terhadap penghindaran pajak.
2.8.2 Pengaruh Sustainability Report Terhadap Penghindaran pajak

Perusahaan yang menyusun laporan keberlanjutanya akan memberikan kesan bahwa mereka tidak hanya fokus pada kepentingan pribadi, tetapi juga peduli lingkungan sekitar. Penerapan sustainability report berikut ini akan memenuhi tanggung jawab perusahaan terhadap semua pihak yang berkepentingan, baik didalam perusahaan. Sustainability report sering digunakan sebagai sarana untuk menunjukan citra perusahaan yang peduli terhadap lingkungan , meskipun tindakan nyata perusahaan mungkin tidak selalu sejalan dengan komitmen tersebut. Dalam konteks ini, manajer bisa memanfaatkan laporan keberlanjutan untuk memperbaiki citra perusahaan dimata publik dan regulator, sementara di sisi lain, mereka tetap melibatkan praktik penghindaran pajak sebagai strategi untuk memaksimalkan


keuntungan.

Penghindaran pajak bisa dianggap sebagai salah satu strategi dalam “greenwashing” perusahaan mengklaim bahwa mereka bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan melalui laporan keberlanjutan, namun dibalik itu mereka melakukan penghindaran pajak yang merugikan perekonomian atau sistem perpajakan negara. Dalam hal ini sustainability report berpotensi digunakan untuk menutupi atau meredakan perhatian terhadap praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.
Oleh karena itu sustainability report berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, dimana perusahaan dengan laporan keberlanjutan yang lebih baik cenderung lebih terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Ini bisa terjadi karena laporan keberlanjutan digunakan untuk meningkatkan citra perusahaan sementara pada saat yang sama, manajer mengurangi kewajiban pajak untuk memaksimalkan keuntungan pribadi atau laba jangka pendek perusahaan.
Dalam kerangka teori agensi, hubungan antara Sustainability report dan penghindaran pajak menjelaskan bahwa meskipun laporan keberlanjutan berfungsi untuk memeberikan transparansi dan meningkatkan citra perusahaan, hal ini tidak selalu diakui dengan penghindaran pajak yang selalu diikuti dengan penghindaran pajak yang lebih rendah. Sebaliknya laporan tersebut bisa digunakan sebagai alat untuk “greenwashing” yang memberikan perusahaan ruang untuk terlibat dalam penghindaran pajak tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap reputasi mereka (Muzakki & Darsono, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan (Suliawati (2024, Septiawati (2024), dan Rachpriliani (2024) menunjukan Sutainability report


berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kulsum (2023), Lukita (2023), Septiawati (2023) memperoleh hasil yang sama yang menjelaskan bahwa Sustainability Report berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.
H2: Sustainability Report berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
2.8.3 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak

Capital Intensity atau intensitas modal yang juga dikenal sebagai intensitas aset tetap dapat membantu perusahaan mengurangi pajak yang harus dibayar berkat penyusutan yang mengurangi penghasilan dalam perhitungan pajak (Dwiyanti & jati, 2019).
Menurut teori agensi Perusahaan dengan tingkat capital intensity yang tinggi, yang memerlukan investasi besar dalam aset tetap (seperti properti, pabrik, dan peralatan), mungkin memiliki dorongan untuk memanfaatkan penghindaran pajak guna mengurangi beban pajak yang terkait dengan investasi tersebut. Manajer, yang sering kali terfokus pada pengelolaan arus kas dan pengurangan kewajiban pajak jangka pendek untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, mungkin lebih cenderung untuk mencari celah dalam peraturan pajak untuk mengurangi pajak yang harus dibayar, terutama jika penghindaran pajak dapat meningkatkan laba bersih atau meningkatkan bonus manajerial. Namun, dalam pengelolaan perusahaan yang baik, di mana prinsip-prinsip corporate governance yang kuat diterapkan, pengawasan yang lebih ketat dapat mengurangi insentif bagi manajer  untuk  terlibat  dalam  penghindaran  pajak  yang  berisiko,  dengan


memastikan bahwa keputusan pajak yang diambil lebih berorientasi pada keberlanjutan perusahaan dan kepentingan jangka panjang pemegang saham. Dengan demikian, teori agensi membantu menjelaskan bagaimana tingkat capital intensity yang tinggi, apabila tidak diawasi dengan baik, dapat mendorong manajer untuk melakukan penghindaran pajak yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemegang saham (Anjelina, 2022).
Manajer dapat memanfaatkan biaya depresiasi untuk mengurangi pajak yang dibayar perusahaan. Dengan menggunkan dana menganggur perusahaan, manajemen akan melakukan investasi aset tetap untuk mendapatkan untuk menekan pajak yang dibayar perusahaan. Dengan menggunakan dana yang tidak terpakai, manajemen berinvestasi dalam aset tetap untuk mendapatkan manfaat dari biaya depresiasi sebagai pengurang pajak. Pengurang beban pajak ini, bersamaan dengan pemulihan yang diinginkan bagi kinerja manajer, dapat meningkatkan kinerja perusaan. Aset tetap memungkinkan perusahaan mengurangi pajak dengan memanfaatkan penyusutan yang terjadi setiap tahun. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak aset tetap yang dimiliki perusahaan, semakin besar penyusutan atau depresiasi, yang dapat membantu menurunkan beban pajak yang lebih rendah (Malik et al., 2022).
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Heriana et al.(2023), menyatakan bahwa Capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak yang ditandai dengan nilai CETR yang rendah. Sejalan dengan penelitian Anjelina (2022), Aulia & Purwasih (2022) Hermanto & Puspita (2022) dan (Troylita & Yanti, (2024) yang menyatakan bahwa Capital intensity berpengaruh


negatif terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwilopa (2014) memperoleh hasil yang sama yang menjelaskan bahwa Capital Intensity berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis pada penelitian ini merupakan:
H3: Capital Intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak


2.9 Model Penelitian
Corporate Governance
(X1)
Sustainability Report
(X2)
H1 (+)

H2 (+)
H3 (+)
Penghindaran Pajak (Y)
Capital Intensity
(X3)
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3.1 [bookmark: _bookmark18]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.1.1 [bookmark: _bookmark19]Definisi Operasional
Penelitian ini melibatkan 2 (dua) jenis variabel, yaitu variabel dependen yang terdiri dari Penghindaran Pajak serta variabel independen yang terdiri dari Corporate Governance, Corporate social Responsibility, dan Capital Intensity. Penelitian ini menggunakan subjek Perusahaan Manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Pada bagian ini pengertian masing-masing variabel operasional akan dijelaskan, sebagai berikut:
a. Penghindaran Pajak

variabel ini terikat yang diberikan pengaruh karena terdapatnya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian merupakan penghindaran pajak (Y).
Tax avoidance adalah tindakan wajib pajak yang mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan. Perusahaan dikatakan efektifvitas melakukan pembayaran pajak jika tarif pajak perusahaan dibahwah 22% dan jika diatas 22% berarti perusahaan kurang efektif dalam melakukan penghindaran pajak. Ini biasanya disebabkan karena perusahaan kurang memanfaatkan fasilitas, peraturan dan biaya yang dapat memperkecil pajak terutang. Untuk mengukur variabel penghindaran pajak (tax avoidance) digunakan cash effective tax rate (CETR), yang bersifat jangka pendek. CETR tidak dipengaruhi oleh estimasi seperti perlindungan pajak dan penyisihan nilai sehingga mencerminkan kegiatan penghindaran pajak oleh sebuah perusahaan. CETR


menunjukan aktivitas penghindaran pajak dan dapat mengurangi biaya pajak yang harus dibayarkan kepada otoritas perpajakan. Adanya kekurangan dalam menggunakan GAAP ETR yaitu tidak memberikan Gambaran yang komprehensif karena beban pajak yang ditampilkan oleh pajak saat ini dan pajak tangguhan. Oleh karena itu CETR sebagai alat untuk mengukur variabel penghindaran pajak dengan rumus (Chen et al., 2010) :
Rumus 3.4 Menghitung Tax Voidance Menggunakan CETR
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑖𝑑 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟)
𝐶𝐸𝑇𝑅 =
𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 (Laba 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘)


Bertambah tingginya nilai CETR artinya bertambah kecilnya tindak penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan, sedangkan bertambah rendahnya nilai CETR sehingga bertambah besar tindakan penghindaran pajak yang diperbuat perusahaan.
b. Corporate Governance (X1)

Corporate Governance adalah suatu sistem struktur Corporate Governance diwakili Komite audit dapat memberikan pandangan mengenai masalah yang berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan pengendalian intern dalam penelitian ini digunakan jumlah komite audit dalam suatu perusahaan sebagai alat ukur.
Corporate Governance diwakili Jumlah anggota komite audit dan independensinya dapat memberikan pandangan mengenai masalah yang berhubungan  dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan pengendalian intern.


Komite audit dipilih sebagai pengukuran dalam variabel Corporate Governance karena perannya yang sangat kursial dalam memastikan integritas laporan keuangan perusahaan dan meningkatkan transparansi dalam pengambilan keputusan keuangan. Dibandingkan dengan fraksi lain dalam Corporate Governance, seperti dewan komisaris atau manajemen, komite audit memiliki tanggung jawab langsung untuk mengawasi dan menilai kepatuhan perusahaan terhadap standar akuntansi dan peraturan yang berlaku, serta mengidentifikasi potensi resiko penghindaran pajak melalui laporan keuangan yang dimanipulasi. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan jumlah komite audit dan independensinya dalam suatu perusahaan sebagai alat ukur (Sri wahyuni., 2023)
Jumlah anggota komite audit independen
𝐶G =
Jumlah total anggota komite audit


c. Sustainibility Report (X2)

Sustainability report bisa didefinisikan sebagai laporan publik dimana perusahaan memberikan gambaran posisi dan aktivitas perusahaan pada aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada stakeholder internal dan eksternalnya. Dengan demikian SR idealnya mengintergrasikan tiga bentuk laporan sebelumnya (keuangan, sosial dan lingkungan). SR di Indonesia telah dipraktikan sejak tahun 2000 dan pedoman GRI telah digunakan sebagai referensi, bagi laporan perusahaan. Dalam riset ini, menghitung pengungkapan laporan keberlanjutan dengan mengggunakan sustainability disclosure indeks (SRDI) dengan standar GRI-2021 meliputi 84 item pengungkapan memberikan skor tersebut dijumlahkan untuk


memperoleh keseluruhan skor setiap perusahaan. Berikut merupakan formula untuk mengukur pengungkapan laporan keberlanjutan (Salma, 2024) :
Rumus 3.3 Mengungkapkan SR Menggunakan GRI
SRDI V
𝑀


Keterangan:

SRDI: Sustainability Report Disclosure index

V: Jumlah item yang diungkapkan

M: Jumlah skor maksimum (GRI-2021 = 88 Item)

d. Capital Intensity (X3)

Capital Intensity adalah salah salah satu jenis keputusan keuangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas. Menurut keputusan keuangan ini fokus pada investasi. Capital intensity sendiri merupakan rasio yang menggambarkan besarnya investasi dalam bentuk aset tetap untuk mendukung aktivitas perusahaan.
Capital Intensity dilakukan dengan melihat perbandingan total aset tetap terhadap total aset perusahaan. Aset tetap mengalami penyusutan setiap tahunnya, yang dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak. Pengukuran Capital Intensity dilakukan dengan menggunakan rasio dengan rumus sebagai berikut (Sumantri et al., 2022)



𝐶I=

Total Aset tetap Total Aset


3.2 [bookmark: _bookmark20]Populasi dan Sampel

3.2.1 [bookmark: _bookmark21]Populasi Penelitian

Populasi adalah sebagai wilayah umum yang mencakup subjek dan ojek dengan sifat atau karakteristik tertentu yang ditentukan oleh penulis untuk dipahami dan diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini, Populasi pada penelitian yakni perusahaan Property dan Real Estate yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 sejumlah 93 perusahaan.
3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah bagian kuantitas juga karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan merupakan non probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu metode yang memberikan kesempatan yang sama bagi semua anggota populasi untuk dijadikan sampel. Kriteria sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah:
1. Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun penelitian 2020– 2024.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan dan tahunan selama periode penelitian.
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian


Tabel 3.1 Hasil kriteria pemilihan sampel penelitian

	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar dalam BEI selama tahun penelitian 2020-2024
	95

	2.
	Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan
keberlanjutan dan tahunan selama periode penelitian
	(16)

	3.
	Perusahaan yang mengalami kerugian selama
periode penelitian
	(46)

	4.
	Perusahaan dengan tarif pajak dibawah 22% selama
periode 2020-2024
	(24)

	Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian
	9

	Jumlah observasi 9 x 5 tahun
	45


Sumber: www.idx.co.id (diolah oleh peneliti)

3.3 [bookmark: _bookmark22]Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka sedangkan sumber data penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, yaitu data yang di peroleh langsung atau melalui perantara (Yudaruddin R., 2021). Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal melalui perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minumanyang terdaftar dalam BEI pada tahun 2020-2024. Data tersebut dapat ditemukan dalam laporan keberlanjutan dan tahunan yang tersedia di website BEI www.idx.co.id atau dari situs resmi perusahaan.
3.4 [bookmark: _bookmark23]Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai acuan adalah metode dokumentasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengamatidanmenganalisisdatasekunderdarisitus website BEI ataupun website masing- masing perusahaan termasuk laporan keberlanjutan dan laporan tahunan perusahaan


yang dipilih sebagai sampel pada penelitian.

3.5 Alat Analisis Data
Penelitian ini menggunakan alat analisis berupa linier berganda, yaitu metode yang digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh anatara dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat dengan menggunakan bantuan aplikasi software statistic berupa SPSS versi 27 (statistic product and service solution). Berikut adalah alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini:
3.5.1 Statistik Deskriptif

Menurut penjelasan Ghozali (2018), statistik deskriptif memberikan gambaran tentang data yang diamati berdasarkan standar deviasi, mean, maksimum, minimum, mean, range, sum, skewness, kurtosis. Untuk memudahkan pemahaman data dan memberikan informasi yang lebih lengkap, ada cabang ilmu statistik yang disebut statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah bidang ilmu statistik yang bertujuan untuk merangku, menyajikan, dan mendeskripsikan data agar lebih mudah dipelajari.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Selain itu, uji asumsi klasik juga dilakukan untuk mengidentifikasi adanya gejala autokorelasi, multikolinearitas, heterokedastisitas.
1. Uji Normalitas

Pengujian dilakukan untuk memahami hubungan antara variabel bebas. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Gani & Amalia (2018), jika terdapat dua atau lebih variabel independen dalam model regresi yang memiliki hubungan linier yang


kuat, maka model regresi tersebut menunjukan multikolonieritas. Sebaliknya, model regresi yang baik seharusnya bebas dari tanda-tanda multikolineritas. Hal ini karena adanya multikolineritas dapat menyebabkan beberapa variabel menghasilkan parameter yang mirip dan saling mengganggu. Untuk mendeteksi gejala multikolineritas, dapat diperhatikan sebagai berikut:
1. - Jika nilai toleran melebihi (>) 0,01 sedangkan VIF di bawah sepuluh sehingga model regresi terbebas gejala multikolinearitas.
2. - Jika nilai toleran di bawah (<) 0,01 sedangkan VIF melebihi sepuluh sehingga model regresi adanya gejala multikolinearitas.
Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan dengan tiga pendekatan yaitu asymptotic P-values, exact P-values dan monte calro P-values. Uji ini mempergunakan Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan asymptotic (2- tailed), adanya dengan pertimbangan:
· Jika signifikansi melebihi (>) dari 0,05 data memiliki distribusi normal.

· Jika signifikansi di bawah (<) dari 0,05 data distribusinya normal.

2. Uji Multikolinearitas

Pengujian dilakukan untuk memahami hubungan antara variabel bebas. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Gani & Amalia (2018), jika terdapat dua atau lebih variabel independen dalam model regresi yang memiliki hubungan linier yang kuat, maka model regresi tersebut menunjukan multikolonieritas. Sebaliknya, model regresi yang baik seharusnya bebas dari tanda-tanda multikolineritas. Hal ini karena adanya multikolineritas dapat menyebabkan beberapa variabel menghasilkan parameter yang mirip dan saling mengganggu. Untuk mendeteksi


gejala multikolineritas, dapat diperhatikan sebagai berikut:

· Jika nilai toleran melebihi (>) 0,01 sedangkan VIF di bawah sepuluh sehingga model regresi terbebas gejala multikolinearitas.
· Jika nilai toleran di bawah (<) 0,01 sedangkan VIF melebihi sepuluh sehingga model regresi adanya gejala multikolinearitas.
3. Uji Autokorelasi

Tujuannya uji autokorelasi adalah untuk menentukan apakah ada hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2018). Kesalahan ini biasanya muncul karena penggunaan data time series. Model regresi dianggap baik jika bebas dari autokorelasi. Untuk menguji apakah terdapat autokorelasi dalam model regresi, untuk menguji apakah terdapat autokorelasi dalam model regresi, salah satu metode yang digunakan adalah uji Durbin-Watson.
Tabel 3.2 Kriteria Uji Durbin-Watson

	Hipotesis Nol (Ho)
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi posistif
	tolak
	0<d<dL

	Tidak ada autokorelasi posistif
	tidak ada keputusan
	dL<d<dU

	Tidak ada autokorelasi negatif
	tolak
	4-dL<d<4

	Tidak ada autokorelasi negatif
	tidak ada keputusan
	4-dU<d<4-dL

	Tidak ada autokorelasi posistif/negatif
	terima
	dU<d<4-dU




4 Uji Heteroskedatisitas

Menurut Gani & Amalia (2018), Heteroskedatisitas adalah kondisi dimana variasi dan nilai sisa yang berbeda anatara pengamat. Model regresi yang ideal adalah homoskedastisitas, dimana varian dan nilai konsistensi diantara pengamat. Untuk menentukan apakah data berada dalam kondisi heteroskedasitisitas, yaitu


jika varian maupun nilai sisa sama antar observer. Cara mengetahui posisi kedastisitas berada pada homos atau heteros dengan melaksanakan uji Scatterplot yaitu dengan melihat grafik antara residualnya yaitu SRESID dan nilai prediksi variabelnyaa yaitu ZPRED.
3.5.3 Uji Kelayakan Model

3.5.3.1 Uji F

Uji F merupakan uji kelayakan model yang digunakan untuk mengetahui pengaruh independent secara keseluruhan terhadap variabel depeden. Uji F dapat dilihat melalui nilai signifikansi dengan alpha kurang dari 0,05, jika nilai alpha kurang dari 0,05 maka model yang digunakan sesuai atau layak untuk diteliti. Sedangkan jika nilai alpha lebih dari 0,05 maka model yang digunakan tidak layak untuk diteliti.
3.5.3.2 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sebarapa jauh kemampuan model dalam menerangkan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variabel depeden terbatas. Sebaliknya, nilai R2 yang mendekati satu menandakan variabel-variabel independent memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan oleh variabel dependen.
3.5.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu atau lebih variabel independent dengan variabel dependen. Metode ini bertujuan untuk memahami bagaimana perubahan dalam variabel independent mempengaruhi


variabel depeden, dan memprediksi hasil menggunakan dua atau lebih variabel independent. Berikut adalah model persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini:
Rumus 3.5 Menghitung Analisis Regresi Linear Berganda

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + e

Keterangan:

Y: Penghindaran Pajak a: Kostanta
β1 β2 β3: Koefisien Regresi X1: Corporate Governance X2:Sustainability Report X3: Capital Intensity
e: Kesalahan regresi / error

3.5.5 Uji Hipotesis

Apabila menggunakan model regresi linear berganda, nilai-nilai yang perlu diperhatikan, yaitu:
1. Uji t
Berlandaskan penelitian, pengujian t akan dipergunakan dalam melakukan uji secara individual antara setiap variabel. Berlandaskan penguraian Ghozali (2018) uji ini menunjukan seberappa jauhkah suatu variabel bebas secara parsial untuk menguraikan variasi variabel depeden. Dengan taraf signifikasi yang sudah ditetapkan sebanyak lima persen, kriteria untuk pengujian t yaitu:


· [bookmark: _bookmark24]Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 (𝑆𝑖𝑔. > 0,05) atau koefisien berarah berlawanan dengan hipotesis, maka hipotesis ditolak.
· Jika	tingkat	signifikansi	lebih	kecil	dari	0,05	(𝑆𝑖𝑔. < 0,05 ) atau koefisiensi searah dengan hipotesis, maka hipotesis diterima.


BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark25]Hasil Analisis Data

4.1.1 [bookmark: _bookmark26]Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menunjukan gambaran umum dari variabel agar mudah dipahami yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, minimum dan maksimum. Dalam penelitian	ini,	Corporate Governance, Sustainability	Report,	dan	Capital	Intensity	 digunakan	sebagai	variabel independen, sedangkan Penghindaran pajak sebagai variabel depeden. Hasil analisis statistik deskripstif dalam penelitian inu dapat dilihat sebagai berikut: Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std.
Deviation

	Tax Avoidace
	45
	0.22
	0.95
	0.3288
	0.15839

	Corporate Governace
	45
	1.00
	1.00
	1.0000
	0.00000

	Sustainability Report
	45
	0.28
	0.98
	0.5803
	0.19244

	Capital Intensity
	45
	0.05
	0.83
	0.5066
	0.22011

	
	
	
	
	
	

	VaIid N (Iistwise)
	45
	
	
	
	


Sumber: Data Olahan, 2025 (SPSS 27)
Hasil analisis deskriptif berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa:

a. Penghindaran pajak (Y) sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum sebesar 0,22 dan nilai maksimum sebesar 0,95 dengan nilai rata-rata sebesar 0,3288 serta standar deviasi sebesar 0,15839.
b. Corporate Governance (X1) yang merupakan variabel independen memiliki
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nilai minimum sebesar 1.00 dan nilai maksimum sebesar 1,00 dengan nilai rata-rata sebesar 1,0000 serta standar deviasi sebesar 0,00000.
c. Sustainability Report (X2) yang merupakan variabel independen memiliki nilai minimum sebesar 0,28 dan nilai maksimum sebesar 0,98 dengan nilai rata-rata sebesar 0,5803 serta standar deviasi sebesar 0,19244.
d. Capital Intensity (X3) yang merupakan variabel independen memiliki nilai minimum sebesar 0,05 dan nilai maksimum sebesar 0,83 dengan nilai rata- rata sebesar 0,5066 serta standar deviasi sebesar 0,22011.
4.1.2 [bookmark: _bookmark27]Hasil Uji Asumsi Klasik

4.1.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam sebuah model regresi berdistribusi normal atau tidak. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov dengan melihat tingkat signifikansinya, jika nilai signifikansi residual data lebih besar dari 0,05 mengindentifikasi bahwa data tersebut berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan menggunakan 45 sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

	One-SampIe KoImogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardi zed ResiduaI

	N
	45

	NormaI Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.00000000

	Most Extreme Differences
	AbsoIute
	0.116

	
	Positive
	0.071

	
	Negative
	-.116

	Test Statistic
	0.116

	Asymp. Sig. (2-taiIed)c
	0.153

	Monte CarIo Sig. (2- taiIed)d
	Sig.
	0.121

	
	99% Confidence IntervaI
	Iower Bound
	0.113

	
	
	Upper Bound
	0.130


Sumber: Data Olahan, 2025 (SPSS 27)

Berdasarkan pengujian diatas memperlihatkan bahwa nilai signifikansi dari variabel dalam penelitian ini sebesar 0.153 dengan jumlah sampel sebesar 45 sampel, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada tabel 4.2 diatas lebih besar dari0,05 yang berarti data berdistribusi normal dan lulus uji normalitas.
4.1.2.2 Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Terjadinya multikolineritas atau tidak dapat diketahui dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil multikolineritas adalah sebagai berikut:


Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolineritas

	ModeI
	CoIIinearity Statistics

	
	ToIerance
	VIF

	1
	Corporate Governance
	1.000
	1.000

	
	Sustainability Report
	0.854
	1.171

	
	Capital Intensity
	0.854
	1.171


Sumber: Data olahan, 2025 (SPSS 27)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai toleransi Corporate Governance 1.000, Sustainability Report sebesar 0.854 dan Capital Intensity sebesar 0.854, yang artinya nilai toleransi pada variabel independen ini penelitian ini lebih besar dari 0,10. Kemudia hasil pengujian diatas menunjukan bahwa variabel independen memiliki nilai VIF lebih rendah dari 10. maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi multikolineritas.
4.1.2.3 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam modelm regresi linier terhadap korelasi antara residu model regresi linier pada periode t dengan reasid pada periode t- 1 (sebelumnya). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-watson (DW) untuk mendeteksi adanya gejala autokorelasi. Apabila nilai DW berada di antara nilai Du dan 4-dU, berarti tidak ada autokorelasi. Berikut hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini.


Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi

	ModeI Summaryb

	

	Mode
I
	R
	R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of
the Estimate
	Durbin-
Watson

	1
	0.371a
	0.137
	0073
	0.15396
	1.997


Sumber: Data olahan, 2025 (SPSS 27)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukan nilai Durbin-watson (DW) sebesar 1.997. nilai ini dibandingkan dengan tabel durbin-watson pada tingkat signifikansi 5%. Dimana jumlah variabel independen 3 (k=3) dan jumlah sampel sebanyak 45. Nilai DW sebesar 1.997 lebih besar dari du = 1.7200 dan lebih kecil dari 4-du= 2.003 (atau 1.7200 < 1.997 < 2.003, yang menunjukan bahwa model regresi bebas dari autokorelasi.
4.1.2.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian menggunakan metode Scatterplot sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data olahan, 2025 (SPSS 27)



Berdasarkan hasil uji scatterplot pada gambar 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa titik- titik residual tersebar secara acak disekitar sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan.
4.1.3 [bookmark: _bookmark28]Hasil Uji Kelayakan Model

4.1.3.1 Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi dalam penelitian ini. Jika nilai signifikansi < 0,05 menunjukan bahwa uji model layak digunakan dan semua variabel independen secara serentak dapat mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan, jika nilai signifikansi > 0,05 maka model uji model tidak layak digunakan. Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4.5 Hasil Uji F

	ANOVAa

	ModeI
	Sum of
Squares
	df
	Mean
Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0.151
	3
	0.050
	2.123
	0.013b

	
	ResiduaI
	0.948
	40
	0.024
	
	

	
	TotaI
	1.099
	43
	
	
	


Sumber: Data olahan, 2025 (SPSS 27)

Berdasarkan hasil uji F diatas, nilai signifikansi sebesar 0.013 kurang dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini layak digunakan. Sehingga variabel Corporate Governance, Sustainability Report, dan Capital Intensity berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan.
4.1.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase pengaruh


variabel independen dalam sebuah model regresi terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

	ModeI Summaryb

	ModeI
	R
	R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate

	1
	0.371a
	0.137
	0.073
	0.15396


Sumber: Data olahan, 2025 (SPSS 27)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas menunjukan nilai adjusted R square sebesar 0.073, yang bermakna bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan sebesar 7,3% terhadap variabel depeden dan sisanya sebesar 92,7 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
4.2.4 [bookmark: _bookmark29]Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk melihat arah dan pengaruh dari dua variabel bebas atau lebih dengan variabel terikat. Corporate Governance, Sustainability Report, Capital Intensity sebagai variabel independen. Dan penghindaran pajak sebagai variabel dependen. Berikut hasil dari analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan.
Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Linier berganda

	Coefficientsa

	ModeI
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0.094
	0.304
	
	-0.309
	0.759




	
	Corporate Governance
	0.300
	0.294
	0.150
	1.023
	0.312

	
	Sustainability Report
	0.000
	0.134
	0.000
	0.001
	0.999

	
	Capital Intensity
	0.247
	0.115
	0.337
	2.152
	0.037

	a. Dependent VariabIe: Y1


Sumber: Data olahan, 2025 (SPPS 27)

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda dapat ndirumuskan sebagai berikut:
Y= 0.094 + 0.300X1 + 0.000X2 + 0.247X3

1. Dari persamaan diatas menunjukan bahwa nilai kostanta bernilai negatif besar

-0.094 yang berarti jika variabel independen bernilai 0, maka nilai penghindaran pajak (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.094.
2. Varibel independen Corporate Governance (X1) memiliki nilai koefisien positif sebesar 0.300 yang menunjukan bahwa apabila Corporate Governance mengalami kenaikan sebesar 1 maka penghindaran pajak (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.300.
3. Variabel Sustainability Report (X2) memiliki nilai koefisien positif sebesar

0.000 yang menunjukan bahwa ketika Sustainability Report (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 maka penghindaran pajak (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.000.
4. Variabel Capital Intensity (X3) memiliki nilai koefisien positif sebesar 0.247 sehingga jika Capital Intensity mengalami kenaikan 1 maka variabel penghindaran pajak (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.247.


4.2.5 [bookmark: _bookmark30]Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis juga dilakukan untuk mengetahui hipotesis yang diajukan penulis akan diterima atau ditolak. Acuan dalam uji ini adalah jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen sedangkan jika nilai signifikani diatas 0.05 maka varaiabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji hipotesis yang dilakukan.
Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

	Coefficientsa

	ModeI
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0.094
	0.304
	
	-0.309
	0.759

	
	Corporate Governance
	0.300
	0.294
	0.150
	1.023
	0.312

	
	Sustainability Report
	0.000
	0.134
	0.000
	0.001
	0.999

	
	Capital Intensity
	0.247
	0.115
	0.337
	2.152
	0.037

	a. Dependent VariabIe: Y1


Sumber: Data olahan,2025 (SPSS 27)

1. Berdasarkan hasil penelitian Corporate Governance menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.312 dan koefisien positif sebesar 0.300 yaitu 0.312. Dengan demikian, H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Sustainability Report


memiliki nilai signikansi sebesar 0.999 dan koefisien positif sebesar 0.000. Dengan demikian, H2 ditolak, karena hasil penelitian membuktikan bahwa Sustainability Report tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
3. Berdasarkan analisis data menunjukan nilai signifikansi variabel Capital intensity sebesar 0.037 dan koefisien positif sebesar 0.247 yang artinya hipotesis H3 diterima, karena hasil penelitian membuktikan bahwa Capital intensity berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
4.3 [bookmark: _bookmark31]Pembahasan Hasil Penelitian

4.3.1 [bookmark: _bookmark32]Pengaruh Corporate Governance Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji menunjukan bahwa Corporate Governance yang diukur dengan komite audit memiiki nilai signifikansi sebesar 0.312 dan koefisien regresi sebesar 0.300 dengan arah positif. Hal ini mengindikasikan bahwa Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Maka dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya Corporate Governance pada penghindaran pajak tidak berdampak pada menurunya penghindaran pajak. Sehingga berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak.
Hasil ini menunjukan bahwa meskipun perusahaan memiliki struktur tata kelola yang baik seperti memiliki komite audit hal tersebut belum tentu diterapkan secara efektif dalam pengawasan kebijakan perpajakan perusahaan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Rohyana & Maryana.,(2021) yang menemukan bahwa corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran


pajak karena lemahnya peran pengawasan internal dalam pengambilan keputusan pajak. Faktor lain yang mungkin mempengaruhi adalah motivasi manajerial untuk memaksimalkan laba sebelum pajak, tekanan dari pemegang saham mayoritas manajerialuntruk memaksimalkan laba sebelum pajak, tekanan dari pemegang saham mayoritas, atau lemahnya penegakan terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang baik.
Hasil ini tidak sejalan dengan teori agensi dimana fungsi utama corporate governance seharusnya sebagai mekanisme pengawasan yang bertujuan untuk mengarahkan manajemen agar bertindak sesuai dengan prinsip transparansi , akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap peraturan, termasuk dalam aspek perpajakan. Secara teoritis hasil ini tidak mendukung pandangan dalam teori agensi (Ompusunggu et al.,2025). Dalam konteks ini meskipun struktur tata kelola perusahaan telah dibentuk untuk mengawasi kinerja manajemen, agen tetap memiliki informasi yang lebih banyak dandapat menggunakan celah dalam regulasi untuk melakukan penghindaran pajak demi kepentingan pribadi atau untuk meningkatkan nilai perusahaan secara jangka pendek.
Salah satu contoh konkret perusahaan yang memiliki struktur komite audit tetapi tetap diduga melakukan praktik penghindaran pajak adalah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF). Meskipun perusahaan-perusahaan ini telah membentuk komite audit sesuai dengan prinsip Good Corporate Governance dengan anggota yang cukup banyak dan rapat rutin, bukti empiris justru menunjukan adanya indikasi kuat praktik transfer pricing antar entitas dalam grup, yang mengurangi nilai laba kena pajak di Indonesia.


Contohnya, saha INDF dan ICBP sempat turun masing-masing sebesar 6,67% dan 6,98% pada mei 2020, meskipun laba kuartal I meningkat 4% dari tahun sebelumnya, yang menurut analis di MNC Securirties disebabkan kekhawatiran investor terhadap isu governance dan transfer pricing yang terindikasi sebagai bentuo penghindaran pajak (Fitrianingsih & Wulandari., 2024).
Lemahnya efektivitas corporate governance dalam menekan penghindaran pajak mengindikasikan bahwa implementasi mekanisme tata kelola perusahaan belum berjalan secara substansial. Banyak perusahaan masih menjadikan keberadaan dewan komisaris independen, komite audit, dan struktur kepemilikan institusional sebagai syarat administrasi semata, tanpa memastikan fungsinya benar-benar dijalankan secara aktif dan objektif. Perusahan harusnya terus memperkuat praktik tata kelola yang baik sebagai upaya strategis untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan dan menghindari risiko hukum maupun reputasi. Perusahaan sebaiknya tidak hanya menerapkan struktur corporate governance secara formal, tetapi juga memperhatikan kualitas pelaksanaanya seperti meningkatkan efektivitas komite audit dalam pelaporan keuangan. Selain itu, pembuat kebijakan dan regulator diharapkan mendorong penerapan prinsip corporate governance secara menyeluruh tidak hanya sebagai instrumen untuk membentuk budaya kepatuhan yang kuat. (Rohyana & Maryana, 2021).
4.3.2 [bookmark: _bookmark33]Pengaruh Sustainability Report Terhadap Penghindaran pajak

Berdasarkan hasil uji menunjukan bahwa Sustainability Report yang diukur dengan SRDI memiliki nilai signifikansi sebesar 0.999 dan koefisiensi regresi sebesar 0.300 dengan arah positif. Hal ini menunjukan bahwa Sustainability Report


tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar diBursa efek Indonesia, hipotesis kedua ditolak. Artinya meskipun perusahaan yang mengungkapkan informasi keberlanjutan cenderung memiliki arah hubungan yang lebih etis dan transparan dalam pelaporan pajaknya, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk secara statistik mempengaruhi perilaku penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Whynne et al., (2025) yang menemukan bahwa pengungkapan sustainability report tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Kesamaan hasil ini menunjukan bahwa keberadaan laporan keberlanjutan di Indonesia masih cenderung bersifat formalitas, sehingga tidak memiliki kekuatan yang cukuo untuk mempengaruhi perilaku manajerial dalam hal kepatuhan pajak. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kemungkinan bahwa laporan keberlanjutan yang disusun oleh perusahaan hanya bersifat simbolik atau formalitas semata, tanpa mencerminkan praktik manajemen yang sesungguhnya, termasuk dalam hal kepatuhan pajak. Selain itu, ketidakhadiran regulasi yang mewajibkan pengungkapan kebijakan pajak secara jelas dalam laporan keberlanjutan membuat sustainability report tidak secara langsung merepresentasikan perilaku perpajakan perusahaan.
Temuan ini tidak sejalan dengan teori agensi, yang menyatakan bahwa adanya asimetri informasi anatara manajemen (agen) dan pemilik (prinsipal) dapat dikurangi melalui pengungkapan informasi yang lebih luas, salah satunya melalui sustainability report dalam konteks teori agensi, laporan keberlanjutan seharusnya


menjadi alat monitoring yang dapat membatasi perilaku manajer oportunistik, termasuk dalam hal penghindaran pajak.
Namun, tidak signifikanya pengaruh sustainability report ini mengindikasikan bahwa laporan keberlanjutan yang disusun oleh perusahaan tidak cukup efektif sebagai mekanisme pengawasan. Oleh karena itu, meskipun secara teori pengungkapan keberlanjutan diharapkan mampu mengurangi konflik keagenan, dalam praktiknya hal ini belum terbukti signifikan dalam mempengaruhi perilaku penghindaran pajak perusahaan.
Hal ini menunjukan bahwa perusahaan meskipun secara jelas menunjukan komitmen terhadap keberlanjutan sosial dan lingkungan melalui laporan keberlanjutan, dapat juga memanfaatkan citra positif tersebut untuk melaksanakan praktik penghindaran pajak yang lebih canggih dan terorganisir. Keberhasilan mereka dalam mengelola citra keberlanjutan ini memberi ruang untuk melakukan penghindaran pajak dengan cara yang lebih aman dan terhindar dari sorotan publik atau pengawasan pajak.
Untuk mengurangi penyalahgunaan sustainability report sebagai sarana untuk penghindaran pajak, perlu adanya peningkatan pengawasan dan regulasi yang lebih kertat terhadap pelaporan keberlanjutan. Perusahaan harus diberi insentif untuk meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan mereka dengan tetap terjaga transparansi dan integritas informasi yang disampaikan, sehingga tidak digunakan untuk menutupi praktik penghindaran pajak yang merugikan negara. Disisi lain, pemegang saham dan pemangku kepentingan lainya perlu lebih aktif dalam memantau dan mendorong manajemen untuk menjaga keseimbangan antara tujuan


sosial dan kewajiban pajak perusahaan, guna memastikan bahwa praktik pajak yang dilakukan perusahaan benar-benar sejalan dengan tanggung jawab sosial yang mereka klaim dengan laporan keberlanjutan mereka (Lesmana etal.,2025).
4.3.3 [bookmark: _bookmark34]Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil uji menunjukan bahwa Capital intensity memiliki nilai signifikansi sebesar 0.037 dan koefisiensi regresi sebesar 0.247 dengan arah positif. sehingga bisa dikatakan semakin rendah capital intensity maka semakin tinggi nilai Cash Effective Tax Rate (CETR) yang mengindikasikan semakin kecil penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima dan dikatakan bahwa variabel Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan bahwa terdapat konflik kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan, dimana manajer akan berusaha memaksimalkan nilai perusahaan dengan meminimalkan beban pajak, termasuk strategi penghindaran pajak yang masih dalam batas legal. Dalam kontek ini, perusahaan dengan tingkat capital intensity tinggi memiliki peluang lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak agresif karena adanya komponen depresiasi yang besar, yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak. Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Jusman,. 2020), yang menemukan bahwa struktur aset, termasuk aset tetap, berkontribusi terhadap tingkat penghindaran pajak perusahaan. Selain itu, penelitian oleh (Faradisty,. 2019) juga menunjukan bahwa perusahaan dengan investasi tinggi dengan aset tetap cenderung melakukan penghindaran pajak melalui


optimalisasi beban penyusutan. Hasil serupa menegaskan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak diperusahaan sektor manufaktur. Dengan demikian, temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa perusahaan dengan aset tetap tinggi memiliki fleksibilitas dan insentif yang lebih besar untuk mereduksi kewajiban pajak, mendukung asumsi teoritis dan hasil studi sebelumnya. Capital intensity sendiri menggambarkan proporsi aset tetap seperti mesin, bangunan, dan peralatan dalam struktur aset perusahaan. Aset tetap ini memberikan peluang bagi perusahaan untuk mengurangi kaba kena pajak melaui beban penyusutan, yang secara legal dapat digunakan untuk untuk menekan kewajiban pajak. Perusahan dengan tingkat capital intensity yang tinggi umumnya memiliki skala usaha yang besar dan sistem keuangan yang kompleks, sehingga memiliki lebih banyak fleksibilitas dan sumber daya untuk melakukan perencanaan pajak, termasuk strategi penghindaran pajak. Hubunganya signifikan secara statistil dalam temuan ini menunjukan bahwa pola tersebut tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan kecenderungan yang konsisten dalam data. Dalam jangka panjang strategi ini dapat meningkatkan arus kas internal perusahaan yang pada akhirnya berdampak positif pada nilai perusahaan dimata pemilik atau pemegang saham. Namun, praktik penghindaran pajak yang terlalu agresif juga menimbulkan risiko hukum dan reputasi terutama jika berpotensi menyalahi aturan perpajakan
(Jusman & Nosita, 2020).

Pihak perusahaan seharusnya menerapkan kebijakan pajak yang transparan dan berorientasi pada kepatuhan jangka panjang. Meskipun penghindaran pajak dapat   meningkatkan   efisiensi   keuangan,   perusahaan   sebaikanya


[bookmark: _bookmark35]mempertimbangkan resiko jangka panjang baik dari siisi hukum maupun reputasi, apabila strategi yang digunakan terlalu agresif. Bagi pemerintah atau otoritas pajak, hasil ini menjadi dasar untuk meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan yang memiliki intensitas modal tinggi, khususnya dalam penerapan depresiasi aset tetap yang berpotensi dimanfaatkan untul meredukdi pajak. Pemerintah juga dapat mengembangkan sistem audit berbasis risiko dan meningkatkan transparansi pelaporan pajak guna mencegah penyalahgunaan hukum. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan mempertimbangkan variabel moderasi seperti ukuran perusahaan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak (Zoebar & Miftah, 2020).


BAB V PENUTUP
5.1 [bookmark: _bookmark36]Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaram pajak. Artinya besar atau kecilnya Corporate Governance tidak akan mempengaruhi tinggi atau rendahnya tingkat penghindaran pajak.
2. Sustainability Report berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Artinya besar atau kecilnya Sustainability Report tidak akan mempengaruhi tinggi atau rendahnya tingkat penghindaran pajak.
3. [bookmark: _bookmark37]Capital Intensity berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi intensitas modal yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula tingkat penghindaran pajaknya.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan penelitian selanjutnya dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih berkualitas dan masukan yang dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan yaitu:
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan untuk memperluas sampel penelitian serta periode penelitian.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan indikator lain,
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seperti POJk untuk mengukur Sustainability Report.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas variabel seperti menambah faktor-faktor lain seperti profitabilitas, leverage atau ukuran perusahaan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak.
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Lampiran 1. Sampel

	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	AALI
	Astra Argo Lestari Tbk.

	2.
	BISI
	Bisi Internasional Tbk.

	3.
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

	4.
	DSNG
	Dharma satya nusantaraTbk.

	5.
	FISH
	FKS multi agro Tbk.

	6.
	INDF
	Indofood sukses Makmur Tbk.

	7.
	JPFA
	Japfa comfeed Indonesia Tbk.

	8.
	MLBI
	Multi Bintang indonesia Tbk.

	9.
	ULTJ
	Ultra jaya milk industry & trading company Tbk.


65



Lampiran 2 Data Penghindaran Pajak

	No
	Kode
	Tahun
	Beban Pajak yang di
bayarkan
	Laba Sebelum Pajak
	Tax Avoidance

	1
	

AALI
	2020
	Rp	560.293.000.000
	Rp	1.462.635.000.000
	0,383070964

	2
	
	2021
	Rp	845.807.000.000
	Rp	2.913.169.000.000
	0,290339146

	3
	
	2022
	Rp	1.699.607.000.000
	Rp	2.429.178.000.000
	0,699663425

	4
	
	2023
	Rp	410.232.000.000
	Rp	1.498.402.000.000
	0,273779667

	5
	
	2024
	Rp	520.345.000.000
	Rp	1.707.128.000.000
	0,304807255

	6
	

BISI
	2020
	Rp	116.455.000.000
	Rp	364.938.000.000
	0,319108999

	7
	
	2021
	Rp	131.222.000.000
	Rp	477.367.000.000
	0,274887037

	8
	
	2022
	Rp	146.769.000.000
	Rp	644.894.000.000
	0,227586239

	9
	
	2023
	Rp	182.055.000.000
	Rp	733.895.000.000
	0,248066822

	10
	
	2024
	Rp	194.826.000.000
	Rp	234.980.000.000
	0,829117372

	11
	

CPIN
	2020
	Rp	1.166.389.000.000
	Rp	5.137.882.000.000
	0,227017475

	12
	
	2021
	Rp	1.105.266.000.000
	Rp	4.934.364.000.000
	0,223993609

	13
	
	2022
	Rp	1.326.129.000.000
	Rp	3.537.180.000.000
	0,37491137

	14
	
	2023
	Rp	1.511.412.000.000
	Rp	2.996.885.000.000
	0,50432766

	15
	
	2024
	Rp	1.310.090.000.000
	Rp	5.256.354.000.000
	0,249239302

	16
	

DSNG
	2020
	Rp	197.373.000.000
	Rp	695.296.000.000
	0,283869028

	17
	
	2021
	Rp	299.414.000.000
	Rp	965.884.000.000
	0,309989605

	18
	
	2022
	Rp	464.556.000.000
	Rp	1.610.228.000.000
	0,288503243

	19
	
	2023
	Rp	518.410.000.000
	Rp	1.140.643.000.000
	0,454489266

	20
	
	2024
	Rp	388.034.000.000
	Rp	1.640.016.000.000
	0,236603789

	21
	

FISH
	2020
	Rp	107.399.725.920
	Rp	440.323.558.545
	0,243910924

	22
	
	2021
	Rp	147.686.024.178
	Rp	594.935.288.640
	0,248238803

	23
	
	2022
	Rp	167.844.539.709
	Rp	675.828.582.660
	0,248353716

	24
	
	2023
	Rp	180.129.555.837
	Rp	521.237.815.560
	0,345580367

	25
	
	2024
	Rp	223.384.398.900
	Rp	235.637.439.187
	0,948000452

	26
	

INDF
	2020
	Rp	2.784.615.000.000
	Rp 12.426.334.000.000
	0,224089824

	27
	
	2021
	Rp	3.577.269.000.000
	Rp 14.456.086.000.000
	0,247457645

	28
	
	2022
	Rp	3.775.947.000.000
	Rp 12.318.765.000.000
	0,306519931

	29
	
	2023
	Rp	4.325.824.000.000
	Rp 15.615.384.000.000
	0,277023223

	30
	
	2024
	Rp	5.172.128.000.000
	Rp 17.039.782.000.000
	0,303532522

	31
	

JPFA
	2020
	Rp	365.394.000.000
	Rp	1.679.091.000.000
	0,217614173

	32
	
	2021
	Rp	796.896.000.000
	Rp	2.793.847.000.000
	0,285232513

	33
	
	2022
	Rp	767.234.000.000
	Rp	1.954.529.000.000
	0,39254163

	34
	
	2023
	Rp	433.717.000.000
	Rp	1.261.237.000.000
	0,343882236

	35
	
	2024
	Rp	953.887.000.000
	Rp	4.242.472.000.000
	0,224842262

	36
	

MLBI
	2020
	Rp	246.674.000.000
	Rp	396.470.000.000
	0,622175701

	37
	
	2021
	Rp	201.654.000.000
	Rp	877.781.000.000
	0,229731562

	38
	
	2022
	Rp	323.522.000.000
	Rp	1.246.487.000.000
	0,259547031

	39
	
	2023
	Rp	432.389.000.000
	Rp	1.408.595.000.000
	0,306964741

	40
	
	2024
	Rp	330.606.000.000
	Rp	1.447.924.000.000
	0,228331045

	41
	

ULTJ
	2020
	Rp	321.089.000.000
	Rp	1.421.517.000.000
	0,225877707

	42
	
	2021
	Rp	331.696.000.000
	Rp	1.541.932.000.000
	0,215117139

	43
	
	2022
	Rp	427.799.000.000
	Rp	1.288.998.000.000
	0,331884921

	44
	
	2023
	Rp	386.066.000.000
	Rp	1.507.285.000.000
	0,256133379

	45
	
	2024
	Rp	393.559.000.000
	Rp	1.506.963.000.000
	0,26116036




Lampiran 3 Data Corporate Governance

	NO
	Kode
	Tahun
	Independen
	Total AnggotaKomite Audit
	CG

	1
	

AALI
	2020
	3
	3
	1,00

	2
	
	2021
	3
	3
	1,00

	3
	
	2022
	3
	3
	1,00

	4
	
	2023
	3
	3
	1,00

	5
	
	2024
	3
	3
	1,00

	6
	

BISI
	2020
	3
	3
	1,00

	7
	
	2021
	3
	3
	1,00

	8
	
	2022
	3
	3
	1,00

	9
	
	2023
	3
	3
	1,00

	10
	
	2024
	3
	3
	1,00

	11
	

CPIN
	2020
	3
	3
	1,00

	12
	
	2021
	3
	3
	1,00

	13
	
	2022
	3
	3
	1,00

	14
	
	2023
	3
	3
	1,00

	15
	
	2024
	3
	3
	1,00

	16
	

DSNG
	2020
	3
	3
	1,00

	17
	
	2021
	3
	3
	1,00

	18
	
	2022
	3
	3
	1,00

	19
	
	2023
	3
	3
	1,00

	20
	
	2024
	3
	3
	1,00

	21
	

FISH
	2020
	3
	3
	1,00

	22
	
	2021
	3
	3
	1,00

	23
	
	2022
	3
	3
	1,00

	24
	
	2023
	3
	3
	1,00

	25
	
	2024
	3
	3
	1,00

	26
	

INDF
	2020
	3
	3
	1,00

	27
	
	2021
	3
	3
	1,00

	28
	
	2022
	3
	3
	1,00

	29
	
	2023
	3
	3
	1,00

	30
	
	2024
	3
	3
	1,00

	31
	

JPFA
	2020
	3
	3
	1,00

	32
	
	2021
	3
	3
	1,00

	33
	
	2022
	3
	3
	1,00

	34
	
	2023
	3
	3
	1,00

	35
	
	2024
	3
	3
	1,00

	36
	
MLBI
	2020
	3
	3
	1,00

	37
	
	2021
	3
	3
	1,00

	38
	
	2022
	3
	3
	1,00




	39
	
	2023
	3
	3
	1,00

	40
	
	2024
	3
	3
	1,00

	41
	

ULTJ
	2020
	3
	3
	1,00

	42
	
	2021
	3
	3
	1,00

	43
	
	2022
	3
	3
	1,00

	44
	
	2023
	3
	3
	1,00

	45
	
	2024
	3
	3
	1,00




Lampiran 4 Data Sustainability Report
	NO
	Kode
	Tahun
	V
	M
	SRDI

	1
	

AALI
	2020
	82
	88
	0,931818182

	2
	
	2021
	85
	88
	0,965909091

	3
	
	2022
	69
	88
	0,784090909

	4
	
	2023
	58
	88
	0,659090909

	5
	
	2024
	58
	88
	0,659090909

	6
	

BISI
	2020
	43
	88
	0,488636364

	7
	
	2021
	42
	88
	0,477272727

	8
	
	2022
	25
	88
	0,284090909

	9
	
	2023
	35
	88
	0,397727273

	10
	
	2024
	34
	88
	0,386363636

	11
	

CPIN
	2020
	29
	88
	0,329545455

	12
	
	2021
	54
	88
	0,613636364

	13
	
	2022
	29
	88
	0,329545455

	14
	
	2023
	34
	88
	0,386363636

	15
	
	2024
	29
	88
	0,329545455

	16
	

DSNG
	2020
	78
	88
	0,886363636

	17
	
	2021
	42
	88
	0,477272727

	18
	
	2022
	60
	88
	0,681818182

	19
	
	2023
	59
	88
	0,670454545

	20
	
	2024
	59
	88
	0,670454545

	21
	

FISH
	2020
	42
	88
	0,477272727

	22
	
	2021
	50
	88
	0,568181818

	23
	
	2022
	41
	88
	0,465909091

	24
	
	2023
	54
	88
	0,613636364

	25
	
	2024
	59
	88
	0,670454545

	26
	

INDF
	2020
	84
	88
	0,954545455

	27
	
	2021
	86
	88
	0,977272727

	28
	
	2022
	49
	88
	0,556818182

	29
	
	2023
	51
	88
	0,579545455

	30
	
	2024
	50
	88
	0,568181818

	31
	

JPFA
	2020
	82
	88
	0,931818182

	32
	
	2021
	80
	88
	0,909090909

	33
	
	2022
	43
	88
	0,488636364

	34
	
	2023
	56
	88
	0,636363636

	35
	
	2024
	47
	88
	0,534090909

	36
	

MLBI
	2020
	40
	88
	0,454545455

	37
	
	2021
	51
	88
	0,579545455

	38
	
	2022
	49
	88
	0,556818182

	39
	
	2023
	50
	88
	0,568181818

	40
	
	2024
	37
	88
	0,420454545




	41
	

ULTJ
	2020
	50
	88
	0,568181818

	42
	
	2021
	43
	88
	0,488636364

	43
	
	2022
	43
	88
	0,488636364

	44
	
	2023
	29
	88
	0,329545455

	45
	
	2024
	28
	88
	0,318181818





Lampiran 4 Data Capital Intensity

	NO
	Kode
	Tahun
	Total Aset Tetap
	Total Aset
	CI

	1
	

AALI
	2020
	Rp	21.843.341.000.000
	Rp	27.781.231.000.000
	0,786262531

	2
	
	2021
	Rp	20.985.698.000.000
	Rp	30.399.906.000.000
	0,690321148

	3
	
	2022
	Rp	21.858.732.000.000
	Rp	29.249.340.000.000
	0,74732394

	4
	
	2023
	Rp	21.728.041.000.000
	Rp	28.846.243.000.000
	0,753236427

	5
	
	2024
	Rp	20.359.587.000.000
	Rp	28.793.225.000.000
	0,707096444

	6
	

BISI
	2020
	Rp	667.751.000.000
	Rp	2.914.979.000.000
	0,22907575

	7
	
	2021
	Rp	663.828.000.000
	Rp	3.132.202.000.000
	0,211936523

	8
	
	2022
	Rp	711.078.000.000
	Rp	3.410.481.000.000
	0,208497863

	9
	
	2023
	Rp	956.621.000.000
	Rp	3.901.820.000.000
	0,245173022

	10
	
	2024
	Rp	1.061.896.000.000
	Rp	3.634.529.000.000
	0,292168806

	11
	

CPIN
	2020
	Rp	17.627.474.000.000
	Rp	31.159.291.000.000
	0,56572128

	12
	
	2021
	Rp	19.730.991.000.000
	Rp	354.466.051.000.000
	0,05566398

	13
	
	2022
	Rp	21.816.109.000.000
	Rp	39.847.545.000.000
	0,547489412

	14
	
	2023
	Rp	22.645.992.000.000
	Rp	40.970.800.000.000
	0,552734923

	15
	
	2024
	Rp	21.925.998.000.000
	Rp	42.659.855.000.000
	0,513972633

	16
	

DSNG
	2020
	Rp	11.538.274.000.000
	Rp	14.151.383.000.000
	0,815346034

	17
	
	2021
	Rp	11.390.525.000.000
	Rp	13.712.160.000.000
	0,830687871

	18
	
	2022
	Rp	12.127.647.000.000
	Rp	15.357.229.000.000
	0,789702817

	19
	
	2023
	Rp	13.229.010.000.000
	Rp	16.178.278.000.000
	0,817701983

	20
	
	2024
	Rp	14.515.170.000.000
	Rp	17.412.416.000.000
	0,833610339

	21
	

FISH
	2020
	Rp	122.558.812.000.000
	Rp	440.917.819.000.000
	0,277962937

	22
	
	2021
	Rp	127.593.954.000.000
	Rp	510.855.939.000.000
	0,24976504

	23
	
	2022
	Rp	122.163.772.000.000
	Rp	461.463.695.000.000
	0,264731058

	24
	
	2023
	Rp	133.157.759.000.000
	Rp	490.845.435.000.000
	0,271282464

	25
	
	2024
	Rp	141.980.851.000.000
	Rp	458.784.877.000.000
	0,309471515

	26
	

INDF
	2020
	Rp	124.718.278.000.000
	Rp	163.136.516.000.000
	0,764502523

	27
	
	2021
	Rp	125.172.794.000.000
	Rp	179.356.193.000.000
	0,697900596

	28
	
	2022
	Rp	84.235.171.000.000
	Rp	115.305.536.000.000
	0,730538827

	29
	
	2023
	Rp	82.493.611.000.000
	Rp	119.267.076.000.000
	0,691671279

	30
	
	2024
	Rp	81.373.356.000.000
	Rp	119.267.076.000.000
	0,682278452

	31
	

JPFA
	2020
	Rp	14.206.622.000.000
	Rp	25.951.760.000.000
	0,547424221

	32
	
	2021
	Rp	1.442.850.300.000
	Rp	28.589.656.000.000
	0,050467564

	33
	
	2022
	Rp	15.689.419.000.000
	Rp	32.690.887.000.000
	0,479932496

	34
	
	2023
	Rp	16.891.108.000.000
	Rp	34.109.431.000.000
	0,495203453

	35
	
	2024
	Rp	17.497.029.000.000
	Rp	34.666.283.000.000
	0,504727576

	36
	

MLBI
	2020
	Rp	1.718.164.000.000
	Rp	2.907.425.000.000
	0,59095729

	37
	
	2021
	Rp	1.680.905.000.000
	Rp	2.922.017.000.000
	0,575255038

	38
	
	2022
	Rp	1.836.836.000.000
	Rp	3.374.502.000.000
	0,544328022

	39
	
	2023
	Rp	1.674.236.000.000
	Rp	3.407.442.000.000
	0,491346881

	40
	
	2024
	Rp	1.637.326.000.000
	Rp	3.441.088.000.000
	0,47581637

	41
	

ULTJ
	2020
	Rp	3.160.695.000.000
	Rp	8.754.116.000.000
	0,361052447

	42
	
	2021
	Rp	2.462.035.000.000
	Rp	7.406.856.000.000
	0,332399469

	43
	
	2022
	Rp	2.757.985.000.000
	Rp	7.376.375.000.000
	0,373894359

	44
	
	2023
	Rp	3.112.481.000.000
	Rp	7.523.956.000.000
	0,41367613

	45
	
	2024
	Rp	3.591.617.000.000
	Rp	8.461.365.000.000
	0,424472529





Lampiran 6 Hasil Uji Output SPSS Uji Analisis Statistik Desktiptif
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